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BAB.V 

SIMPULAN,  IMPLIKASI, DAN  SARAN 

 

 

A.  Simpulan 

 

Dari  hasil analisis data dan pangujian hipotesis yang dilakukan, maka kesimpulan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.  

1. Terdapat  pengaruh yang signifikan pada persepsi siswa tentang pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan terhadap sikap nasionalisme siswa  SMP Negeri 3 

Sekampung Lampung Timur.  Artinya persepsi siswa tentang pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan yang semakin baik akan membentuk sikap 

nasionalisme yang semakin baik pula. 

2. Terdapat  pengaruh yang signifikan lingkungan social terhadap sikap 

nasionalisme siswa  SMP Negeri 3 Sekampung Lampung Timur. Artinya 

lingkungan social yang baik akan akan membentuk sikap nasionalisme yang 

semakin positif. 

3. Terdapat  pengaruh yang signifikan civic knowledge terhadap terhadap sikap 

nasionalisme siswa  SMP Negeri 3 Sekampung  Lampung Timur Artinya 

semakin baik pengetahuan kewarganegaraan  peserta akan  semakin baik juga  

sikap nasionalismenya,  dan sebaliknya, semakin buruk pengetahuan 

kewarganegaraa peserta didik  maka  sikap nasionalisme siswa akan semakin 

buruk pula. 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi siswa tentang pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan terhadap civic knowledge  siswa SMP Negeri 3 
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Sekampung Lampung Timur. Artinya semakin baik persepsi siswa tentang  

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan  maka akan semakin baik pula  civic 

knowledge siswa. 

5. Terdapat  pengaruh yang signifikan lingkungan social terhadap civic knowledge  

siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Sekampung Lampung Timur. 

Artinya semakin baik lingkungan sosialnya akan semakin baik pula civic 

knowledge siswa.  

6. Terdapat pengaruh yang signifikan Pengaruh persepsi siswa tentang 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn), lingkungan social dan 

pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge)  terhadap sikap nasionalisme 

siswa SMP N 3 Sekampung Lampung Timur. Artinya semakin baik  

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn), lingkungan social dan 

pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), maka akan semakin baik pula 

sikap nasionalisme siswa.  

7. Terdapat pengaruh yang signifikan Pengaruh persepsi siswa tentang 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, melalui civic  knowledge siswa 

terhadap sikap nasionalisme peserta didik SMP N 3 Sekampung Lampung 

Timur.  Artinya semakin  baik persepsi siswa tentang pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan dan civic  knowledge siswa maka akan semakin baik pula 

sikap nasionalisme siswa. 

8. Terdapat pengaruh yang signifikan Pengaruh lingkungan social melalui 

pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) siswa terhadap sikap 

nasionalisme siswa SMP N 3 Sekampung Lampung Timur. Artinya semakin 

baik lingkungan social dan pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) 

peserta didik maka akan semakin baik pula sikap nasionalisme siswa.  
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B.  Implikasi 

Berdasarkan simpulan tersebut di atas, maka diperlukan upaya dalam rangka 

mengembangkan sikap nasionalisme siswa. Dalam mengembangkan sikap 

nasionalisme siswa ada beberapa factor yang mempengaruhi diantaranya: persepsi 

siswa tentang pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, lingkungan social yang 

baik dan pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge). 

 

1. Implikasi Kebijakan 

Penelitian ini digunakan untuk memperkuat pengetahuan dan teori bahwa variable 

sikap nasionalisme dipengaruhi oleh berbagai variasi atau variable. Dalam hal ini 

hasil penelitian konsisten dengan model atau teori yang digunakan.  

 

Dengan merujuk pada model penelitian, maka dalam memaksimalkan sikap 

nasionalisme siswa perlu dipertimbangkan untuk memperhatikan  ketiga variable 

penelitian yaitu : Persepsi siswa tentang Pembelajaran pendidikan kewarga-

negaraan, Lingkungan social dan Pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge). 

 

Untuk mengembangkan sikap nasionalisme siswa memerlukan sentuhan kebijakan 

dari seorang pemimpin, dan dalam hal ini adalah kepala sekolah. Di samping itu 

guru dan tenaga administrasi di sekolah. Namun ternyata hal tersebut belum cukup 

karena siswa  bukan hanya tanggung jawab sekolah tapi juga orang tua dan 

masyarakat lingkunganya. 

Dalam rangka memenuhi apa yang menjadi harapan dalam penelitian ini, maka perlu 

adanya suatu tindakan nyata dari berbagai pihak guna meningkatkan pembelajaran 

Pendidikan  Kewarganegaraan (PKn),  menciptakan lingkungan social yang baik  

dan civic knowledge  yang baik . 

a. Persepsi siswa tentang Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan sangat  
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berpengaruh terhadap sikap nasionalisme siswa, oleh karenanya perlu adanya 

suatu kebijakan  (police) dari pemerintah, sekolah dan utamanya para guru 

untuk untuk mengembangkan  suatu model pembelajaran  pendidikan 

kewarganegaraan yang kreatif dan inovatif,  untuk lebih menarik siswa agar 

dapat menyukai   mata pelajaran  pendidikan kewarganegaraan. Sehingga akan 

membuat persepsi yang positif  peserta didik tentang pembelajaran pendidikan 

kewaqrganegaraan. 

b. Lingkungan social yang baik ternyata membawa pengaruh yang positif terhadap 

sikap nasionalisme siswa, oleh karenanya perlu adanya suatui langkah atau 

tindakan yang dapat membuat suasana lingkungan social yang nyaman, bagi 

tumbuh kembangnya anak. 

c. Pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) siswa berpengaruh terhadap 

sikap nasionalisme peserta didik. Civic knowledge  siswa juga dipengaruhi  

variable lain yaitu persepsi siswa tentang pembelajaran kewarganegaraan dan 

lingkungan sosialnya. Dalam upaya mengembangkan sikap nasionalisme siswa 

dapat dilakukan dengan meningkatkan persepsi siswa tentang pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan, menciptakan lingkungan social yang baik dan 

meningkatkan pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge). Meningkatkan 

civic knowledge  juga dapat dengan melalui pembelajaran pendidikkan 

kewarganegaraan  dan dapat pula melalui lingkungan sosialnya.  Sehingga 

variable bebas dalam penelitian ini saling mempengaruhi. Dengan demikian 

ketiga factor tersebut hendaknya dilakukan secara terpadu dan terintegrasi. 

 

2.    Implikasi Praktis 

Untuk  memupuk dan  mengembangkan   sikap nasionalisme siswa perlu  dilakukan  

kebiasaan pananaman sikap nasionalisme siswa dalam kesehariannya mulai dari 

pembelajaran disekolah utamanya pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan 
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dan di lingkungan sosialnya. Kemudian perlu adanya evaluasi yang rutin yang harus 

dilakukan pihak sekolah atau guru  minimal pada akhir semester mengenai perilaku 

siswa. Sedangkan bagi siswa yang perilakunya bermasalah yang ditunjukkan oleh 

indicator sikap nasionalisme, perlu dilakukan bimbingan uleh guru Bimbingan 

Konseling / Bimbingan Penyuluhan 

 

c.   Saran 

Setelah selesai melakukan penelitian, membahas, menganalisa dan mengambil 

kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis ingin menyarankan bahwa : 

1. Kepada lembaga sekolah untuk meningkatkan pembelajaran dan menciptakan 

lingkungan sekolah yang baik sehingga bisa menumbuhkan nilai-nilai 

kebangsaan yang mengarah pada sikap nasionalisme siswa.  Sekolah juga 

diharapkan bisa membuat program-program kegiatan sekolah termasuk 

ektrakurikuler yang bisa menumbuhkan nilai-nilai dan sikap nasionalisme siswa, 

menyediakan sarana dan fasilitas belajar yang dibutuhkan dalam proses belajar-

mengajar utamanya pendidikan kewarganegaraan seperti buku-buku literature 

dan buku mata pelajaran, dan lain-lain agar hasil pembelajaran dapat diterima 

siswa dengan baik dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.   

2. Para guru utamanya guru pendidikan kewarganegaraan diharapkan dapat lebih 

meningkatkan proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan secara 

maksimal dengan  menggunakan metode-metode pembelajaran yang inovatif, 

sehingga akan lebih bisa diterima dengan baik oleh peserta didik, sehingga akan 

menumbuhkan persepsi siswa yang positif tentang pembelajaran Pendidikan 

kewarganegaraan. Dengan demikian hasil pembelajaran bukan hanya membuat 

anak cerdas secara kognitif, namun cerdas secara afektif dan psikomotor. Guru 

juga harus bisa menjadi sosok yang bisa digugu dan ditiru serta bisa memberikan 
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motivasi dan semangat kepada siswa, sehingga dengan demikian siswa akan bisa 

mengaplikasikan pada kehidupan sehari-harinya.  

3. Para orang tua hendaknya  bersama-sama dengan sekolah untuk berusaha 

menciptakan lingkungan social yang baik bagi tumbuh dan berkembangnya 

anak. Hal ini penting karena anak atau siswa adalah merupakan tanggung jawab 

bersama, sehingga tidak bisa hanya diserahkan kepada pihak sekolah. Orang tua 

harus bisa memberikan dorongan dan semangat kepada putra putinya agar dalam 

proses belajar mengajar di sekolah bisa berjalan dengan baik.  

4. Kepada para siswa untuk senantiasa bisa bersikap dan berprilaku yang baik, 

menumbuhkan budaya gemar membaca utamanya buku-buku sejarah perjuangan 

bangsa, sehingga nilai-nilai perjuangan bangsa akan bisa diserap dan 

diaplikasikan pada kehidupan kesehaiannya. Dengan demikian nilai-nilai luhur 

yang selama ini dianggap mulai luntur bisa ditumbuhkan kembali. Sehingga 

dikelak kemudian hari mereka akan menjadi generasi yang cinta terhadap bangsa 

dan negaranya, jauh dari perilaku yang tidak jujur korup.  

5. Kepada seluruh masyarakat dan segenap komponen bangsa untuk bersama-sama 

berusaha menumbuhkan dan menghidupkan kembali nilai-nilai luhur dan budaya 

tradisional yang bisa menumbuhkan kecintaan terhadap bangsa Indonesia. 

Sehingga pada ahirnya anak atau siswa akan menjadi generasi yang cinta dan 

bangga terhadap bangsanya sendiri, sebagai cerminan sikap nasionalisme.  
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